
Dawet Ayu Banjarnega-

ra harus bersaing dengan

sembilan nominator lain

dari seluruh nusantara.

Bupati Banjarnegara,

Budhi Sarwono didampi-

ngi Kepala Dinas Pariwi-

sata dan Kebudayaan

Agung Yusianto, menyata-

kan gembira atas masuk-

nya dawet ayu pada ajang

bergengsi API 2020. ”Da-

wet ayu merupakan mi-

numan tradisional asli

dan khas Banjarnegara

dan sudah terkenal di se-

luruh daerah di Indonesia.

Kami optimistis, dawet

ayu akan menang,” kata-

nya, Rabu (29/7).

Bupati minta kepada

Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan sebagai lead-

ing sector untuk mengem-

bangkan pariwisata se-

cara inovatif termasuk de-

ngan menjadikan dawet

ayu menjadi ikon pari-

wisata. ”Di era sekarang,

penting untuk melibatkan

e-commerce berbasis tek-

nologi informasi. Berge-

raknya sistem IT akan

berdampak sangat signi-

fikan dalam perkembang-

an suatu produk,” ujarnya.

Agung Yusianto menya-

takan, dengan masuknya

dawet ayu Banjarnegara

sebagai nominator API

tahun 2020 kategori Mi-

numan Tradisional Terpo-

puler, pihaknya harus ber-

juang lebih keras. ”Per-

juangan belum selesai,

persaingan akan semakin

sengit. Maka dari itu kami

mengajak seluruh masya-

rakat Banjarnegara dari

segenap elemen untuk

ikut berpartisipasi meme-

nangkan dawet ayu dalam

ajang ini,” katanya.

Menurut Agung, ada be-

berapa cara untuk men-

dukung Dawet Ayu Ban-

jarnegara agar memnang-

kan API 2020 ini. Antara

lain dengan mengirimkan

SMS, follow Instagram

dan melalui Youtube. 

Dukungan melalui SMS,

caranya ketik API spasi

2F, kirim ke 99386. Untuk

para millenial, bisa follow

instagram @API Award,

pilih kategori minuman

tradisional dawet ayu.

”Kemudian klik tombol li-

ke atau love. Cari yang

gambar Dawet Ayu Ban-

jarnegara. Voting akan di-

mulai 1 Agustus 2020,” je-

lasnya. (Mad)-o

MASUK 10 BESAR API 2020

Dawet Ayu, Ikon Banjarnegara

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 14JAWATENGAH

HUKUM
PELAKU TEREKAM CCTV

Buang Bayi, Tulis Pesan Dalam Kardus

Di dalam kardus, terdapat bayi la-

ki-laki dalam kondisi menangis ka-

rena kedinginan. Entah apa yang

ada dalam benak orangtua bayi ma-

lang itu. Mengaku sayang, namun

malah membuang anaknya. 

Bayi malang itu ditemukan oleh

Setiyo Sudarminto (68) di depan

rumahnya, Dusun Berjo Kulon, Si-

doluhur Godean Sleman, Rabu

(29/7) pagi.

Setiyo Sudarminto menjelaskan,

saat bersih-bersih di depan rumah,

ia melihat ada kardus di atas kursi.

Karena curiga, ia langsung membu-

ka kardus dan kaget setelah menge-

tahui di dalamnya berisi bayi laki-la-

ki.

”Saya langsung meminta tolong

keponakan untuk mengambil bayi

itu karena tubuhnya sudah mem-

biru. Bayi tampan itu kemudian ka-

mi bawa masuk,” tandas bapak dua

anak ini.

Setiyo menambahkan, dari reka-

man CCTV yang ada di rumah sau-

daranya, terlihat pelaku menaruh

bayi itu sekitar pukul 02.00. ”Se-

orang perempuan terlihat turun dari

mobil warna putih dan menaruh

kardus berisi bayi di atas kursi,”

ujarnya.

Ia mengungkapkan, ingin meng-

adopsi bayi itu, apalagi dalam kar-

dus terdapat tulisan yang meminta

agar ia merawat bayi itu. 

”Saya yang menemukan, saya

yang diminta mengasuh. Apalagi su-

dah 11 tahun anak saya yang tinggal

di Malang sudah menikah namun

belum dikaruniai anak. Ternyata

ada prosedur yang harus kami le-

wati, namun tetap akan kami ikuti,”

tandasnya.

Temuan itu langsung diberitahu-

kan dukuh setempat, Sugiyarto, dan

Polsek Godean yang langsung me-

ngecek ke TKP. ”Saat ditemukan, di-

perkirakan bayi tersebut baru beru-

mur dua hari. Kami masih menye-

lidiki terkait siapa pelaku pem-

buang bayi tersebut. Saat ini bayi

berada di Puskesmas Godean 1 un-

tuk mendapatkan perawatan,” jelas

Kapolsek Godean Kompol Paino.

Saat ini petugas tengah menye-

lidiki kasus tersebut dan berusaha

mengungkap identitas pelaku yang

sempat terekam CCTV. (Ayu)-o

Ruko Terbakar, Satu Tewas dan 8 Lemas
PEKALONGAN (KR) - Satu orang

tewas dengan kondisi luka bakar serta
delapan orang lainnya lemas, akibat
terjebak di sebuah ruko di Jalan KH
Mansyur 24 Bendan Kota Pekalongan
yang  ludes terbakar, Rabu (29/7) dini-
hari.

Korban tewas yakni Maulani (41),
sedangkan korban lainnya yang
merupakan satu keluarga dan kini
mendapat perawatan di RSUD
Bendan Kota Pekalongan yaitu
Jesline wanita (15), Eko Sugondo (44),
Leoni (17), Handayani (46), Stevanus
Kurniawan (19), Hartati (75), Listiana
(43) dan Amelia Dominica (22). 

Hingga berita ini dikirimkan, lokasi
dipasang garis polisi. Sementara
banyak warga yang berdatangan un-
tuk menonton.

Menurut petugas pemadam keba-
karan, Wijaya, sekitar pukul 02.45 pi-
haknya menerima laporan adanya ka-
sus kebakaran. 

Tim langsung bergerak dan men-
coba memadamkan api. Namun petu-
gas sempat mengalami kendala lan-
taran pintu ruko yang terbuat dari ba-
ja.

Berbagai carapun dilakukan, apala-
gi diketahui jika penghuni rumah ter-
jebak di dalam. 

”Akhirnya menjelang subuh, pintu
bisa didobrak dan di lantai dua mene-
mukan sembilan orang di ruangan da-
lam kondisi lemas tak berdaya. Eva-
kuasipun dilakukan, dan belakangan
diketahui satu tewas,” ungkapnya. 

Kasat Reskrim Polres Pekalongan
Kota, AKP Ahmad Sugeng, menutur-
kan kasus itu mengakibatkan seorang
tewas dan delapan lainnya kini men-
dapatkan perawatan intensif di
rumah sakit. 

Meski secara pasti penyebab keba-
karan itu masih diselidiki, namun du-
gaan kuat terjadi akibat korsleting
listrik.         (Riy)-o

SLEMAN (KR) - ”Izinkan saya menitipkan anak saya.

Mohon sayangi ia seperti saya menyayanginya. Tolong be-

sarkan ia sebagaimana saya ingin membesarkannya. Berikan

ia yang terbaik”. Kalimat itu tertulis di kardus warna coklat.

BANJARNEGARA (KR) - Minuman khas Banjarnegara, da-

wet ayu, masuk 10 besar dalam Anugerah Pesona Indonesia (API)

tahun 2020 untuk kategori Minuman Tradisional Populer yang di-

selenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

DI KABUPATEN TEMANGGUNG

Hasil TMMD Lampaui Target
TEMANGGUNG (KR) - Komandan Kodim 0706 Te-

manggung Letkol David Alam mengungkapkan TMMD

ke-108 Tahun Anggaran 2020 yang di Kabupaten Te-

manggung  mampu melampaui target. Capaian yang

melampaui target antara lain bangunan rabat beton,

gorong-gorong dan senderan. TMMD dilaksanakan TNI,

Polri, Pemda dan masyarakat secara gotong royong.

Anggaran TMMD dari APBD Provinsi Rp 230 juta dan

APBD Kabupaten Temanggung Rp 500 juta. TMMD ju-

ga melaksanakan kegiatan nonfisik

Disebutkan, rencana jalan rabat beton rencana diba-

ngun sepanjang 1,7 kilometer sebagai penghubung Du-

sun Kruisan dan Dusun Lembujati, ada tambahan swa-

daya sehingga menjadi 2,4 kilometer. Pembangunan

gorong-gorong dari target dua menjadi lima, dan sender-

an dari satu menjadi dua. ÓKualitas juga meningkat yakni

ketebalan dan komposisi bahan materialnya,Ó jelas

David Alam pada penyerahan dan peresmian hasil TM-

MD di Temanggung, Rabu (29/7). Pada acara tersebut

juga diserahkan bantuan sembako, bantuan dana pen-

didikan dan bantuan lain pada warga yang membutuh-

kan. Bupati Temanggung Al Khadziq mengakui bantuan

karya bakti dari TNI sangat meringankan warga desa

dalam pembangunan fisik maupun nonfisik. ÓTNI terde-

pan dalam pembangunan, tidak hanya dalam TMMD

tetapi juga dalam pencegahan dan penanganan Covid-

19,Ó ungkapnya. (Osy)-o

HASIL TMMD DI SUKOHARJO

Bermanfaat untuk Rakyat
SUKOHARJO (KR) - Penutupan TMMD Sengkuyung

Tahap II di Desa Bentakan Kecamatan Baki resmi ditu-

tup, Rabu (29/7). Semua program fisik dan nonfisik su-

dah selesai 100 persen. Kegiatan penutupan ditandai

penandatanganan naskah di lobi kantor bupati Suko-

harjo, dipimpin Dandim 0726 Sukoharjo Letkol Inf Chan-

dra Ariyadi Prakosa dan Bupati Sukoharjo Wardoyo Wi-

jaya. Letkol Chandra Ariyadi mengatakan, sasaran fisik

meliputi pembangunan betonisasi jalan usaha tani, re-

hab masjid, rehab Poskamling, rehab jamban umum,

dan pembangunan RTLH milik warga Gedongan. Ke-

giatan nonfisik di antaranya penyuluhan wawasan ke-

bangsaan dan bela negara, kursus keterampilan, pe-

nyuluhan keluarga berencana, penyuluhan tentang ben-

cana alam, dan penyemprotan disinfektan.

Bupati Sukoharjo Wardoyo Wijaya mengapresiasi ki-

nerja Kodim 0726 Sukoharjo yang telah berhasil menyele-

saikan program TMMD Sengkuyung Tahap II tahun 2020.

Sebab TMMD merupakan bukti nyata gotong royong an-

tara Kodim 0726 Sukoharjo dengan masyarakat. ÓTMMD

berjalan di tengah pandemi virus Korona. Kami berharap

pembangunan yang dilaksanakan selama TMMD dapat

bermanfaat bagi masyarakat, khususnya dalam men-

dukung kesejahteraan masyarakat dan percepatan pem-

bangunan di wilayah Sukoharjo,Ó ujarnya. (Mam)-o

ISTRI KERAP MENOLAK

Suami Nodai Anak Kandung
SLAWI (KR) - Kelakuan seorang

lelaki yang satu ini tidak layak di-

tiru. Inisialnya Da (43) warga Desa

Lebaksiu Kabupaten Tegal, tega

mencabuli anak kandungnya sendiri

yang masih dibawah umur. Karena

perbuatan bejatnya, lelaki itu kini

mendekam di tahanan sementara

Polres Tegal.

Hal itu dibenarkan Kasat Reskrim

Polres Tegal, AKP Heru Sanusi, Se-

lasa (28/7). Menurutnya, selain me-

nyetubuhi korban, tersangka juga

mengancam korban agar aksi bejat-

nya itu tidak diketahui orang lain.

”Tersangka mengancam korban ti-

dak akan diberi uang jajan, biayai

sekolah, jika korban menceritakan

hal itu pada ibunya,” ujar Heru.

Hasil penyelidikan, ternyata ter-

sangka sudah melakukan aksi bejat-

nya sebanyak lima kali. Yaitu pada

Maret 2016, November 2017, Sep-

tember 2018, Januari 2019, dan ter-

akhir pada April 2020. ”Semua di-

lakukan di dalam rumah pada saat

kondisi sepi,” tegas Heru.

Aksi bejat tersangka bermula saat

ia melihat anaknya selesai mandi

hanya mengenakan handuk. Seke-

tika itu nafsu setan tersangka bang-

kit dan masuk ke kamar korban.

”Saya langsung masuk kamar dan

langsung melakukannya,” ujar ter-

sangka Da.

Tersangka berkilah nekat berbuat

cabul pada anak kandungnya lan-

taran akhir-akhir ini istrinya jarang

mau diajak berhubungan. Sehingga

saat melihat anaknya habis mandi,

libidonya naik.

Atas perbuatan itu tersangka di-

ancam dengan Pasal 81 ayat (1) dan

ayat (3) jo Pasal 76D UU RI No 17

Tahun 2016 tentang perlindungan

anak. Dengan ancaman hukuman

maksimal 20 tahun penjara dan

denda Rp 5 Miliar. (Ryd)-o

KAMIS PAHING, 30 JULI 2020

( 9 BESAR 1953 )

BANTUAN 2020 UNTUK PENANGANAN COVID-19

DKPP Salatiga Usulkan 170 RTLH
SALATIGA (KR) - Dinas Perumahan

dan Kawasan Permukiman (DPKP) Salati-

ga mengusulkan bantuan untuk 170 ru-

mah tidak layak huni (RTLH) pada 2021.

Usulan ini menyusul pada tahun anggaran

perubahan 2020 tidak ada alo-kasi bantu-

an RTLH karena dialihkan untuk pe-

nanganan Covid-19. ”Kami mengusulkan

170 unit RTLH untuk mendapatkan ban-

tuan stimulan melalui APBD Salatiga

maupun Dana Alokasi Khusus (DAK),” ka-

ta Kepala Bidang Perumahan DPKP Sala-

tiga, Titik Susilawati,  Selasa (28/7).

Menurutnya, usulan tersebut sudah

masuk ke tim, yakni Bantuan Stimulan

Rumah Swadaya (BSRS) APBD Salatiga

sebanyak 100 unit dan melalui DAK 70

unit. Setiap unit rumah dialokasikan

bantuan maksimal penggunaan Rp 17,5

juta, dengan alokasi Rp 15 juta untuk

material dan Rp 2,5 juta untuk upah tu-

kang. ”Program RTLH di DPKP Salatiga

tahun anggaran penetapan 2020 telah

terlaksana, yakni dari sumber dana DAK

70 rumah dan dari BSRS 80 unit, di wila-

yah Kecamatan Tingkir,” jelas Titik.

Untuk Bantuan Stimulan Perumahan

Swadaya (BSPS) 158 unit, tahap pertama

108 unit dan tahap kedua 50 unit, terse-

bar di beberapa kelurahan yang ada di

Kota Salatiga. Kepala Dinas PKP Sala-

tiga, Eny Endang Surtiani mengakui pi-

haknya dalam menjalankan program

RTLH memang ada kendala, meski kecil.

Di antaranya ditemukan pemilik rumah

yang mendapatkan bantuan namun ti-

dak mempunyai pendamping (swadaya)

sebagai syarat menerima bantuan. ”Ka-

mi saat ini berupaya menggandeng bebe-

rapa asosiasi pengembang perumahan

dan Baznas untuk bisa membantu dana

pendampingan bagi RTLH. Surat sudah

kami kirim kepada beberapa lembaga,”

ungkap Eny Endang Surtiani.       (Sus)-o

PELANGGAR MASKER DI BANYUMAS

10 Persen Positif Korona
BANYUMAS (KR) - Satuan Tugas (Satgas) Covid-19

Kabupaten Banyumas akan terus menggencarkan ope-

rasi masker di sejumlah tempat karena dinilai sangat

efektif untuk menanggulangi penularan Covid-19. Se-

bab berdasarkan hasil tes swab, 10 persen orang yang

terjaring razia masker di Kabupaten Banyumas terkon-

firmasi terinfeksi virus Covid-19. ”Dari 30 orang yang

terjaring razia karena tidak memakai masker, setelah

dites swab hasilnya didapatkan tiga orang terkonfir-

masi Covid-19. Mereka biasa disebut orang tanpa gejala

atau OTG,” kata Bupati Banyumas Achmad Husein,

Rabu (29/7).

Dari kenyataan tersebut, lanjut bupati, artinya ke-

giatan razia masker di lapangan itu sangat efektif un-

tuk mendapatkan OTG. Hal itu terbukti 10 persen

orang yang terjaring lantaran tidak menggunakan

masker, terkonfirmasi positif Covid-19. Berkaitan de-

ngan kondisi itu, Satgas Covid-19 Banyumas akan terus

menggencarkan operasi penggunaan masker di berba-

gai titik. Nantinya operasi masker akan diperbanyak

dan ditindaklanjuti dengan tes swab di lokasi. Menurut

Achmad Husein, saat ini tim gabungan masih terus me-

lakukan razia masker setiap hari. (Dri)-o

KR-Dok Polsek Godean

Petugas Polsek Godean langsung mendatangi lokasi temuan bayi.

Ditinggal Mudik, Kos Disatroni Pencuri
SLEMAN (KR) - Dua pencuri spe-

sialis kos-kosan yang ditinggal mudik

penghuninya karena Covid-19, diring-

kus petugas Reskrim Polsek Bulak-

sumur. Mereka adalah ES (23) warga

Jetis Yogya dan FW (19) warga Mlati

Sleman.

Penangkapan terhadap dua sahabat

ini bermula saat salah satunya keper-

gok beraksi di sebuah kos Karang-

malang Caturtunggal, Depok Sleman.

Kapolsek Bulaksumur Kompol Sugi-

yarto didampingi Kanit Reskrim Iptu

Fendi Timur, Rabu (29/7), menjelaskan

aksi pelaku dipergoki oleh penghuni

kos, Yuhan Caesar (20).

”Saat ditanya sedang apa di tempat

itu, pelaku malah lari sambil melem-

par senjata tajam sejenis pisau pan-

jang. Korban kemudian memeriksa

barang yang ada di dalam kamarnya,

ternyata ada kipas angin mini yang hi-

lang,” ujar Fendi.

Berbekal ciri-ciri fisik kedua pelaku

dan olah TKP, petugas langsung mela-

kukan penyelidikan dan berhasil

mengamankan ES di rumahnya. 

Saat dimintai keterangannya, ES

mengaku setelah dipergoki Yuhan, ia

masih berkeliling mencari sasaran dan

beraksi di tempat kos lain. Di kos itu, ia

mencuri dompet dan HP.

Kepada petugas, ES melakukan pen-

curian di kos itu bersama temannya

FW, yang kemudian dilakukan penang-

kapan. 

Dari hasil pemeriksaan, mereka ti-

dak hanya melakukan pencurian di

kos-kosan Karangmalang, namun juga

di kos tempat lain di wilayah hukum

Depok Barat mengambil laptop dan di

Gamping mencuri speaker serta tele-

visi.

Tersangka ES, mengaku membawa

sajam untuk berjaga-jaga sedangkan

sasaran pencurian adalah kos-kosan

kosong yang tidak dikunci pintunya

yang ditinggal penghuninya ke daerah

asalnya karena pandemi Covid-19. Ke-

dua pelaku dijerat Pasal 363 tentang

Pencurian dengan Pemberatan ancam-

an hukuman tujuh tahun.          (Ayu)-o

KR-Muchtar M 

Bupati Banjarnegara Budhi Sarwono menikmati

dawet ayu dalam festival dawet di Banjarnegara

beberapa waktu lalu.


